
  

 

 

 

Tenor 
 
 

Seri Kamis 
6/10/16 

(%) 

Rabu 
5/10/16 

(%) 
 
   4,78 
 
   9,95 
 
14,61 
 
19,62 

 
FR0053 
 
FR0056 
 
FR0073 
 
FR0072 

 
6,8507 
 
7,0290 
 
7,2517 
 
7,3530 

 
6,7754 
 
7,0035 
 
7,2492 
 
7,3508 

Jenis Produk Acuan Selisih 
Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-0,20% -0,18%  -0,02% 
Saham Agresif IRDSH  
-0,05% 
PNM Saham Unggulan 
-0,51% 

-0,24% 
IRDSH 
-0,24% 

+0,19% 
 
-0,27% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   
-0,14%  -0,14%  -0,00% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   
Tetap +0,00% -0,04% +0,04% 
  PNM Amanah Syariah IRDPTS   
  +0,00%  

PNM Dana Bertumbuh 
-0,07% 

+0,00% 
IRDPT 
-0,04% 

+0,00% 
   
-0,03% 

Pasar Uang 
 

 

PNM PUAS IRDPU   
+0,02%  
PNM DANA TUNAI 
+0,02% 
PNM Pasar Uang Syariah 
+0,02% 
Money Market Fund USD 
+0,00% 

+0,01% 
IRDPU 
+0,01% 
IRDPU 
+0,01% 
IRDPU 
+0,01% 

+0,01% 
 
+0,01% 
 
+0,01% 
 
-0,01% 

Ind Bond Index    :  215,5235     -0,07% 
Gov Bond Index    :  213,3901     -0,08% 
Corp Bond Index  :  221,3786     -0,00% 
 

EDISI : JUMAT, 7 OKTOBER 2016  

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (September) :   5,00% 
Inflasi (September)  : 0,22% (mom) & 3,07% (yoy) 
Cadangan Devisa     : US$ 113,538 Miliar 
                                         (per Agustus 2016) 
Rupiah/Dollar AS    :  Rp12.992        0,02%       
 (Kurs JISDOR pada 6 Oktober 2016) 
 
 
 STOCK MARKET 

6 Oktober 2016 

BOND MARKET 
6 Oktober 2016 

IHSG                        :  5.409,34 (-0,21%) 
Volume Transaksi :  9,279 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 6,066 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 2,266 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 2,341 Triliun 
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Spotlight News 
 • BI melaporkan indeks keyakinan konsumen pada kuartal III/2016 

mencapai 112,5 lebiht inggi dari psosi kuartal sebelumnya 111,6 
yang mencerminkan peningkatan konsumsi pada kuartal tersebut. 
BI juga menilai daya beli dan ekspansi bisnis pada kuartal IV akan 
meningkat 

• Setelah bertahun-tahun menjadikan China sebagai sumber 
pertumbuhan ekonomi, negara-negara di Asia Tenggara kini 
kembali berpaling ke porosnya pada masa lalu yakni AS 

• Pertumbuhan kredit diprediksi masih berada di kisaran satu digit 
pada tahun depan. Proyek infrastruktur yang masih dalam tahap 
proses disebut menjadi faktor utama yang membuat permintaan 
kredit belum merata 

• Harga minyak sawit mentah berpeluang tembus ke level 2.900 
ringgit-3.000 ringgit per ton atau level tertinggi baru sepanjang 
2016 ditopang oleh sejumlah sentimen positif 

• IHSG diproyeksi bisa melampaui level 5.700 hingga akhir tahun ini 
seiring realisasi amnesti pajak yang seusai dengan target 
pemerintah. Secara year to date, IHSG sudah naik 19,5%. 

• Kinerja emiten yang bergerak di bidang kosmetik dan barang 
keperluan rumah tangga diprediksi akan mengalami penurunan 
pada semester II/2016 dibandingkan dengan periode yang sama 
tahun sebelumnya 



                                                                                                    

 

 

1. Kebijakan Ekonomi Masih Parsial 
Sejumlah kebijakan pemerintah di bidang ekonomi dinilai masih parsial atau terkesan sebagai jalan pintas. Kebijakan itu antara 
lain mencakup sektor pangan, ritel, dan pajak. Keputusan atau solusi parsial yang telanjur diambil tersebut dapat berdampak 
buruk terhadap perekonomian nasional. (Kompas) 

2. Sektor Jasa Menjadi Penggerak Pertumbuhan 
Potensi sektor jasa dinilai akan menjadi penggerak pertumbuhan masa depan ekonomi Indonesia. Peluang tersebut perlu 
didukung dengan penguatan kapasitas pengetahuan dan kreativitas sumber daya manusia untuk menggairahkan ekonomi 
secara optimal. (Bisnis Indonesia) 

3. Kewajiban Perpajakan 2016 Dikecualikan 
Pascaimplementasi periode pertama kebijakan pengampunan pajak, pemerintah merevisi ketentuan penghentian 
pemeriksaan baru yang telah dikeluarkan pada awal Agustus lalu. Ditjen Pajak mempersempit cakupan masa tahun pajak 
hanya hingga akhir 2015. (Bisnis Indonesia)  

4. Belanja Diprediksi Menguat 
BI melaporkan indeks keyakinan konsumen pada kuartal III/2016 mencapai 112,5 lebiht inggi dari psosi kuartal sebelumnya 
111,6 yang mencerminkan peningkatan konsumsi pada kuartal tersebut. BI juga menilai daya beli dan ekspansi bisnis pada 
kuartal IV akan meningkat. (Bisnis Indonesia/Investor Daily)  

 
 

 
 

1. Dominasi AS Mulai Pulih 
Setelah bertahun-tahun menjadikan China sebagai sumber pertumbuhan ekonomi, negara-negara di Asia Tenggara kini 
kembali berpaling ke porosnya pada masa lalu yakni Amerika Serikat. (Bisnis Indonesia)) 

2. Utang Dunia Cetak Rekor 
Dampak negative dari krisis keuangan 2008/2009 ternyata telah membuat tingkat utang dunia meningkat hingga rekor 
tertingginya sepanjang sejarah sebesar US$152 triliun. IMF menyatakan jumlah itu berpotensi meningkat lagi. (Bisnis 
Indonesia) 

 
 

 
 

1. UKM Diberi Kemudahan, KUR Makin Deras Mengucur 
Pemerintah memberi kemudahan bagi pelaku usaha kecil menengah yang ingin menggunakan hak untuk mengikuti program 
tersebut seperti boleh mengisi formulir dengan tulisan tangan. Keikutsertaan UKM juga bisa diwakili asosiasi dengan bersama-
sama mengisi surat untuk keperluan pengampunan pajak. Bank penyalur Kredit Usaha Rakyat mengoptimalkan sektor-sektor 
potensial untuk memacu penyerapan kredit berbunga 9% itu. (Kompas/Bisnis Indonesia) 

2. Subsidi Selisih Bunga KPR sampai Desember 
Skema pembiayaan rumah berupa subsidi selisih bunga bagi masyarakat berpenghasilan rendah direncanakan dapat diakses 
hingga akhir Desember 2016. Oleh karena itu, pemerintah sedang membahas kemungkinan membuat rekening cadangan 
untuk subsidi selisih bunga, yang diajukan.  (Bisnis Indonesia) 

3. 2017, Bebas Calo Gas 
Mulai Januari 2017, pemerintah memastikan tak ada lagi calo gas, yang acap membuat harga gas di Tanah Air tak efisien 
karena menambah panjang rantai pasok. (Bisnis Indonesia) 

4. Kapal Offshore Setop Berlayar 
Masih sepinya aktivitas ekspolorasi minyak dan gas lepas pantai menyebabkan angkutan laut pendukung di industri itu saat ini 
banyak menghentikan aktivitasnya. (Bisnis Indonesia) 

5. Kemenperin Tak Setuju Cukai Plastik 
Kementerian Perindustrian menilai kebijakan cukai plastik tidak tepat karena mem-berikan tambahan beban pada industri 
manu-faktur yang sedang tertekan. (Bisnis Indonesia) 

6. Investasi Hotel Diyakini Naik Minimal 10%  
Kalangan pengembang hotelmeyakini investasi di industri perhotelan akan meningkat 10% pada tahun depan, terdorong 
sejumlah stimulus ekonomi pemerintah dan efek kebijakan pengampunan pajak. (Bisnis Indonesia) 
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7. Oktober, Tarif Listrik Naik Tipis 
Tarif listrik untuk 12 golongan pelanggan yang sudah mengikuti penyesuaian tarif kembali mengalami kenaikan tipis yaitu 
Rp1Rp2 per kilowatt hour pada Oktober dibandingkan dengan bulan sebelumnya. (Bisnis Indonesia) 

8. Penjualan September Turun Tipis 
Penjualan mobil dari pabrikan ke diler pada September diperkirakan mencapai 92.000 unit, turun tipis bila dibandingkan 
dengan perolehan pada periode sama 2015 sebanyak 93.000 unit. (Bisnis Indonesia) 

9. Bankir Pesimistis Kredit Tumbuh Dua Digit 
Pertumbuhan kredit diprediksi masih berada di kisaran satu digit pada tahun depan. Proyek infrastruktur yang masih dalam 
tahap proses disebut menjadi faktor utama yang membuat permintaan kredit belum merata. (Bisnis Indonesia) 

10. 2020 Jumlah Startup di Indonesia Tumbuh 6,5 Kali Lipat 
Jumlah bisnis rintisan berbasis teknologi (start-up) di Indonesia diproyeksikan tumbuh hingga 6,5 kali lipat menjadi sekitar 
13.000 pada 2020. Pada tahun ini Indonesia tercatat sebagai negara dengan jumlah start-up tertinggi di Asia Tenggara. 
(Investor Daily) 

 
 
 
 
1. Tren Harga Minyak Sawit Menghijau 

Harga minyak sawit mentah berpeluang tembus ke level 2.900 ringgit-3.000 ringgit per ton atau level tertinggi baru sepanjang 
2016 ditopang oleh sejumlah sentimen positif.. (Bisnis Indonesia) 

2. Repatriasi ke Pasar Modal Masih Wait & See 
Otoritas Jasa Keuangan mengungkap 95% dana repatriasi hasil amnesti pajak masih ada di bank gateway dan diperkirakan 
mulai mengalir ke pasar modal dalam 1-2 bulan mendatang. (Bisnis Indonesia) 

3. IHSG Berpotensi Lampaui 5.700 
IHSG diproyeksi bisa melampaui level 5.700 hingga akhir tahun ini seiring realisasi amnesti pajak yang seusai dengan target 
pemerintah. Secara year to date, IHSG sudah naik 19,5%. (Investor Daily) 

4. BEI Proyeksikan Transaksi Harian Capai Rp7,5 Triliun 
BEI memproyeksikan rata-rata nilai transaksi harian tahun depan sebesar Rp7,5 triliun, meningkat dari target tahun ini Rp6,35 
triliun dan rata-rata frekuensi transaksi harian mencapai 275 ribu per hari dibanding tahun ini sebesar 250 ribu per hari. 
(Investor Daily) 
 
 

 
 
1. CENT Incar Rp2,03 Triliun 

Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk menargetkan dana hasil penawaran umum terbatas sebesar Rp2,03 triliun untuk 
melunasi utang. CENT akan menerbitkan saham 20,79 miliar lembar dengan nilai Rp100 per saham. (Bisnis Indonesia) 

2. PTBA Ekspansi Pasar Ekspor  
Melonjaknya harga batubara sepanjang tahun ini menjadi sinyal pasar komoditas itu masih potensial terutama di luar negeri. 
PTBA akan meningkatkan ekspansi pasar ekspor di Asia. PTBA juga menahan aktivitas eksplorasi hingga MAret 2017 untuk 
menambah sumber daya di luar arena yang telah memperoleh izin eksploitasi. (Bisnis Indonesia) 

3. Emiten Kosmetik Rentan Tertekan 
Kinerja emiten yang bergerak di bidang kosmetik dan barang keperluan rumah tangga diprediksi akan mengalami penurunan 
pada semester II/2016 dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya. (Bisnis Indonesia) 

4. 8 Emiten Diuntungkan Amnesti Pajak 
Program pengampunan pajak bakal memberikan dampak positif kepada sekelompok emiten dan memperkuat mata uang 
rupiah. Ke-8 emiten itu seperti BBCA,  ICBC, KLBF, SMGR, WSKT, ASII, JAPFA, ACES.  (Bisnis Indonesia) 

5. LEAD Diversifikasi ke Angkuatan Gas 
Logindo Samudramakmur Tbk akan melakukan diversifikasi usaha ke bisnis angkutan gas setelah tren pendapatan yang seret 
di bisnis kapal lepas pantai. (Bisnis Indonesia) 

6. PP Siap Ekspansi Rp32 Triliun 
PT PP Tbk akan menyiapkan capex Rp32 triliun selama 2017-2021 untuk ekspansi ke pembangkit listrik 40% dan 40% untuk 
proyek infrastruktur, 17% untuk pengembangan residensial. Perseroan menggandeng perusahaan Korea Selatan untuk 
mengembangkan proyek perumbahan terjangkau. (Investor Daily) 

7. Jababeka Terbitkan Obligasi Global US$168 Juta 
Kawasan Industri Jababeka Tbk berhasil menerbitkan obligasi global senilai US$186 juta  dimana sebesar US$165,38 juta 
merupakan exchange notes yang akan ditukarkan dengan obligasi jatuh tempo pada 2019. (Investor Daily) 
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